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BAB V 

KESIMPULAN dan REKOMENDASI 

 

Bab ini mendeskripsikan mengenai simpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Berbicara Siswa Melalui 

Teknik Time Token Arends dalam Pembelajaran IPS di Kelas VII-E SMPN 26 

Bandung”. Selain itu, di bab ini juga mendeskripsikan mengenai saran-saran dari 

peneliti kepada pihak sekolah, guru, peneliti, dan peneliti selanjutnya.  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang  diperoleh dari kegiatan pelaksanaan dan 

pengamatan  tindakan kelas yang telah dilakukan melalui teknik Time Token 

Arends mulai dari siklus pertama hingga ke empat maka diperoleh simpulan 

sebagai berikut: 

Pertama, perencanaan pelaksanaan pembelajaran IPS melalui teknik Time 

Token Arends untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa dimulai dari 

siklus  sampai empat diklasifikasikan dengan kategori “baik”. Hal tersebut dapat 

dilihat dari terlaksananya semua tahapan perencanaan sebelum pelaksanaan 

tindakan kelas. Adapun kegiatan perencaanaan yang dilakukan diantaranya adalah 

menentukan Kompetensi Dasar. Untuk siklus pertama Kompetensi Dasar yang 

dipilih adalah KD. 3.3 tentang konsep ekonomi sedangkan untuk siklus ke dua 

sampai ke empat Kompetensi Dasar yang dipilih adalah mengenai konsep sejarah. 

Setelah menentukan Kompetensi Dasar, maka perencanaan selanjutnya adalah 

menentukan serta merancang materi pokok yang bersifat kontekstual atau 

bersumber dari pengalaman siswa. Tidak lupa pula peneliti mempersiapkan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk menunjang kelancaraan 

pelaksanaan tindakan. Setelah membuat RPP kegiatan perencanaan yang 

dilakukan lainnya adalah mempersiapkan kartu berbicara siswa serta membuat 

lembar observasi mencakup penilaian kemampuan berbicara siswa, teknik Time 

Token Arends, penampilan guru serta catatan lapangan.  
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Kedua, pelaksanaan pembelajaran IPS melalui teknik Time Token Arends 

untuk meningkatkan kemampuan berbicara dimulai dari siklus satu hingga empat 

diklasifikasikan dengan kategori “baik”. Hal ini dapat dilihat dari perolehan 

persentase kemampuan peneliti dalam menerapkan teknik Time Token Arends 

yaitu di siklus satu memperoleh 90% dengan kategori baik. Siklus dua 

memperoleh 98.8% dengan kategori baik. Siklus tiga dan empat memperoleh 

100% dengan kategori baik. Adapun dalam pelaksanannya teknik Time Token 

Arends dikombinasikan dengan beberapa metode pembelajaran dengan tujuan 

untuk menghindari kebosanan siswa. Untuk siklus pertama teknik Time Token 

Arends dipadukan dengan metode debat aktif. Pelaksanaanya adalah siswa dibagi 

menjadi dua kelompok besar yaitu pro dan kontra. Setelah itu guru menayangkan 

video yang bertema kan “Penggunaan Robot Sebagai Pengganti Manusia”. 

Melalui video tersebut setiap siswa memiliki kesempatan untuk menyampaikan 

pendapatnya dengan dibatasi oleh kartu berbicara. Sehingga jika kartu berbicara 

yang dimiliki berjumlah tiga maka memiliki kesempatan berbicara sebanyak tiga 

kali. Untuk siklus ke dua teknik ini dipadukan dengan metode Number Head 

Together. Adapun pelaksanaanya adalah setiap siswa memiliki nomor kepala dari 

nomor satu sampai lima. Setiap siswa harus mengerjakan satu soal dengan nomor 

soal  menyesuaikan dengan nomor kepala seperti  jika siswa memiliki nomor 

kepala 1 maka harus menyelasaikan soal nomor satu begitupun seterusnya. 

Setelah selesai menjawab soal, kemudian jawaban tersebut dipresentasikan di 

depan kelas. Di siklus ke dua ini pula setiap siswa memiliki kesempatan berbicara 

yang sama seperti di siklus sebelumnya.  Untuk siklus ke tiga teknik ini 

dikombinasikan dengan metode student facilitator and explaining sedangkan 

untuk siklus keempat metode yang digunakan adalah bercerita. Di siklus ke tiga 

dan keempat pun setiap setiap siswa memiliki kesempatan berbicara dengan 

dibatasi  oleh kupon berbicara. Dengan demikian melalui teknik  tersebut maka 

akan menciptakan keberanian serta pemerataan kesempatan untuk berbicara.  

Ketiga, refleksi setelah pelaksanaan tindakan kelas melalui teknik Time 

Token Arends untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa dalam 

pembelajaran IPS di kelas VII-E SMPN 26 Bandung dilaksanakan setelah 

pelaksanaan tindakan bersama rekan sejawat dan guru mitra sebagai observer. 
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Melalui kegiatan refleksi tersebut maka berbagai kendala atau kekurangan yang 

dialami dapat diperbaiki dan tidak diulang kembali. Sehingga pelaksanaan siklus 

selanjutnya dapat terlaksana dengan baik. Adapun kendala yang dialami pada 

pelaksanaan siklus pertama dan kedua adalah kurangnya kemampuan peneliti 

dalam mengatur waktu, sehingga kegiatan penutup dilaksanakan dengan terburu-

buru. Hal tersebut disebabkan penggunaan alokasi waktu yang terlalu banyak di 

kegiatan inti.  Tetapi untuk siklus ketiga dan keempat peneliti sudah mampu 

mengatur alokasi waktu sehingga kegiatan penutup dapat terlaksana dengan baik. 

Kendala lain yang dirasakan di siklus awal adalah kurangnya keberanian siswa 

untuk mampu berbicara di depan kelas, sehingga banyak siswa yang tidak 

menggunakan seluruh kartunya. Untuk menumbuhkan keberanian tersebut, maka 

di siklus kedua sampai selanjutnya peneliti memberikan reward bagi siswa yang 

telah berhasil menghabiskan seluruh kartu yang dimiliki. Sehingga jumlah siswa 

yang berhasil menghabiskan seluruh kartunya di siklus ke dua dan empat 

mengalami peningkatan. Selain itu peneliti kendala lainnya adalah mengalami 

kesulitan ketika merancang materi yang bersumber dari pengalaman siswa yang 

dapat menumbuhkan keberanian berbicara. Namun kendala tersebut dapat diatasi 

dengan melakukan diskusi bersama teman sejawat dan guru mitra.  

Keempat, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa teknik Time Token 

Arends dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa sehingga mencapai 

kategori “baik”. Hal ini dapat dilihat dari perolehan persentase secara keseluruhan 

di siklus pertama hingga siklus keempat. Perolehan persentase tersebut merupakan 

akumulasi dari beberapa indikator kemampuan berbicara yaitu keberanian dan 

semangat, kelancaran, kenyaringan suara, pandangan mata, penalaran dan 

penguasaan topik. Untuk siklus 1 persentase yang diperoleh adalah 56.80% 

dengan kategori cukup. Kemudian di siklus ke dua mengalami peningkatan 

sebesar 22.4% sehingga persentase yang diperoleh adalah 79.3% dengan kategori 

baik. Siklus ke tiga mengalami peningkatan sebesar 10.15% sehingga persentase 

yang diperoleh adalah 89.35% kategori baik. Dan siklus keempat mengalami 

penurunan sebesar 0.6% sehingga persentase yang diperoleh adalah 88.75 dengan 

kategori baik. Selain itu, peningkatan kemampuan ini dapat juga dilihat dari 

perolehan persentase di setiap kelompok yaitu kelompok satu di siklus satu 
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memperoleh persentase sebesar 51.9%, kemudian di siklus ke 2 memperoleh 

persentase sebesar 81.5%, siklus ke 3 memperoleh persentase sebesar 91.1%, serta 

siklus ke 4 memperoleh persentase sebesar 84.4%. Kelompok 2 di siklus satu 

memperoleh persentase sebesar 63.9%, kemudian di siklus ke 2 memperoleh 

persentase sebesar 78.7%, siklus ke 3 memperoleh persentase sebesar 89.8%, serta 

siklus ke 4 memperoleh persentase sebesar 82.4%.  Kelompok 3 di siklus satu 

memperoleh persentase sebesar 56.5%, kemudian di siklus ke 2 memperoleh 

persentase sebesar 75%, siklus ke 3 memperoleh persentase sebesar 90.7%, serta 

siklus ke 4 memperoleh persentase sebesar 94.4%. 

 Kelompok 4 di siklus satu memperoleh persentase sebesar 77.8%, 

kemudian di siklus ke 2 memperoleh persentase sebesar 78.7%, siklus ke 3 

memperoleh persentase sebesar 87%, serta siklus ke 4 memperoleh persentase 

sebesar 89.8%. Kelompok 5 di siklus satu memperoleh persentase sebesar 38%, 

kemudian di siklus ke 2 memperoleh persentase sebesar 78.7%, siklus ke 3 

memperoleh persentase sebesar 87%, serta siklus ke 4 memperoleh persentase 

sebesar 89.8%. Begitupun dengan kelompok 6 di siklus satu memperoleh 

persentase sebesar 64.5%, kemudian di siklus ke 2 memperoleh persentase sebesar 

82.4%, siklus ke 3 memperoleh persentase sebesar 89.8%, serta siklus ke 4 

memperoleh persentase sebesar 91.7%. Di siklus keempat ini terlihat semua 

kelompok di siklus terakhir telah mencapai indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan oleh peneliti.  

B. Rekomendasi 

Berdasarkan pengalaman yang pernah dialami oleh peneliti selama 

melaksanakan tindakan yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan Berbicara 

Siswa Melalui Teknik Time Token Arends dalam Pembelajaran IPS Kelas VII-E 

SMPN 26 Bandung” maka terdapat beberapa saran kepada beberapa pihak terkait 

yaitu: 

1. Sekolah 

Peneliti berharap pihak sekolah dapat memanfaatkan hasil penelitian ini 

sebagai salah satu inovasi pembelajaran  serta dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran khususnya dalam pembelajaran IPS. Sehingga dapat menciptakan 

sekolah yang baik dan unggul serta dapat berkompetisi di ajang nasional.  
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2. Guru 

Mengingat pentingnya kemampuan berbicara yang harus dimiliki oleh siswa, 

maka peneliti berharap guru dapat mengaplikasikan teknik Time Token Arends 

dalam mata pelajaran apapun khususnya pembelajaran IPS. Sehingga melalui hal 

tersebut maka dapat meningkatkan keberanian dan semangat siswa untuk 

berbicara dan berpartisipasi dalam pembelajaran di kelas.  

3. Siswa 

Melalui teknik Time Token Arends siswa sudah terbiasa berbicara di depan 

kelas. Oleh karena itu, hendaknya siswa tetap mempertahankan keberanian 

tersebut. Sehingga ketika berada dalam lingkungan masyarakat siswa tidak malu-

malu dan tetap berani untuk berkomunikasi dengan baik.  

4. Peneliti Lain 

Peneliti berharap kepada peneliti selanjutnya untuk menjadikan penelitian ini 

sebagai rujukan evaluasi terkait penelitian ini. Selain itu, peneliti 

merekomendasikan kepada peneliti selanjutnya untuk menggunakan teknik ini 

dalam menyelesaikan permasalahan yang berbeda. Karena teknik ini selain 

digunakan sebagai peningkatan kemampuan berbicara siswa, tetapi juga dapat 

meningkatkan rasa percaya diri serta kemampuan mengemukakan pendapat.  

 

 

 

 

 

 

 


